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Tuberculosis paru merupakan penyakit penyebab kematian. Penderita 
Tuberculosis paru dalam kepatuhannya terhadap pengendalian penyakitnya 
digambarkan sebagai perilaku peranan sakit. 

Dalam penelitian ini masalah yang dapat dirumuskan adalah apakah ada 
kaitan antara pengetahuan, sikap, serta pendidikan, umur, jenis kelamin, 
pekerjaan, penghasilan, pengalaman, penilaian hubungan pesien-petugas 
kesehatan dengan perilaku patuh penderita Tuberculosis paru terhadap 
pengobatan di BP-4. 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang faktor-faktor 
yang berkaitan dengan perilaku patuh penderita Tuberculosis paru terhadap 
penyembuhannya yaitu apakah ada kaitan antara pengetahuan, sikap dan 
pengalaman dan penilaian hubungan pasien-petugas kesehatan dengan 
perilaku patuh penderita Tuberculosis paru. 

Jenid penelitian ini adalah penelitian explanatory dan melihat kaitan antara 
variabel-variabel penelitian dan menguji hipotesa yang telah dirumuskan. 

Populasi penelitian ini adalah seluruh penderita Tuberculosis paru yang 
berobat di BP-4 Semarang dan telah memperoleh kesembuhan setelah 
menjalani masa pengobatan jangka pendek. Dan sampel dalam penelitian 
ini adalah total sampel dari populasi penderita Tuberculosis paru. 

Hasil penelitian yang diperoleh adalah sebagai berikut: 

-ada kaitan yang bermakna antara pengetahuan, sikap, pengalaman, 
penilaian hubungan pasien-petugas kesehatan serta pendidikan dengan 
perilaku patuh. 

-Tidak ada kaitan yang bermakna antara umur, jenis kelamin, pekerjaan, 
serta penghasilan dengan perilaku patuh. 

Variabel yang mempunyai kaitan yang paling erat dengan perilaku patuh 
adalah variabel pengalaman. 
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